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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Nazir (2003:84) mengemukakan bahwa “Desain darieltean adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaampealaksanaan penelitian.”
Desain penelitian adalah kerangka kerja penelésdin penelitian disusun untuk
memudahkan peneliti dalam memecahkan permasalaralitian karena dapat
memberikan pedoman mengenai langkah-langkah yamg ddakukan.

Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan persaiiti deskriptif.
Sugiyono (2006:11) mengungkapkan bahwa “Penelitdaskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilarial@el mandiri, baik satu
variabel atau lebih ifdependen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel lain”. Karena vakigheg digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel mandiri, maka peizaliini disebut juga penelitian
univariate (variabel tunggal). Kemudian, Arikunto (2006:10) mambahkan
bahwa “Penelitian deskiptif adalah penelitian yardilakukan dengan
menjelaskan/ menggambarkan variabel masa lalu dasa mnsekarang/ sedang
terjadi”. Pengungkapan fakta ‘apa adanya’ dan meaigas lebih dalam untuk
dapat menginterpretasikan secara tepat merupalan k&nis penelitian ini.

Adapun ciri-ciri metode deskriptif menurut Winargurakhmad (dalam
Rachmawati, 2007:39) adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah adagpada
masa sekarang, pada masa aktual.
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2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelastan kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering disebutade analitik).

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mettaskriptif merupakan
metode yang berusaha mendeskripsikandéscribe = menggambarkan) dan
menginterpretasikan data yang diperoleh. Metodeidiak menghubungkan atau
membandingkan antar variabel melainkan hanya maeangur dan menarik

kesimpulan dari data yang diperoleh.

3.2 Operasionalisas Variabel

Arikunto (2006:10) mengatakan bahwa “Variabel digejuga ‘ubahan’
karena dapat berubah-ubah, bervariasi”. Lebih tarfiugiyono (2006:31)
mengatakan bahwa “variabel penelitian pada dasaadalah sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitukudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulannya”.

Berdasarkan definisi diatas, variabel dalam peaglitni adalah kinerja
keuangan perusahaan. Pengertian kinerja menurut&&esar Bahasa Indonesia
(1997:503) adalah merupakan kata benda (n) yangyartl. Sesuatu yang
dicapai, 2. Prestasi yang diperlihatkan, 3. Kemaangkerja (tt peralatan). Selain
itu, Wibowo (2007:7) mengemukakan bahwa kinerja abar dari kata
performance. Performance dapat diartikan sebagai hasil kerja atau presizesil
pengertian diatas, dapat diketahui bahwa kinenmkgan merupakan hasil yang
dicapai dari berbagai kegiatan yang dilakukan dragan dengan
mendayagunakan sumber daya dan dana yang tersedia.

Untuk memberikan pedoman dalam melaksanakan peneirti, penulis
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merumuskan operasionalisasi variabel sebagai leriku

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala

Kinerja Tingkat = Net Profit Margin Rasio
Keuangan Profitabilitas |= Return On Assets.
Perusahaan

Tingkat = Total Assets Turn Over Rasio

Aktivitas = Working Capital Turn Over.

Potensi = Z Score Model. Rasio

Kebangkrutan

3.3 Populas dan Sampel
* Populas

Definisi populasi dalantncyclopedia of Education Evaluation (dalam
Arikunto 2006:130) adalah set (or collectioan) of all elements possessing ane or
more attributes of interes. Sedangkan pengertian populasi menurut Sudjana
(2005:161) adalah totalitas semua nilai yang mumgkaik hasil menghitung
maupun pengukuran, kuantitatif ataupun kualita@fi pada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelagkQlalam penelitian ini
adalah kinerja keuangan perusahaan. Sedangkartéw@stk yang akan diselidiki
adalah adalah rasio profitabilitas, rasio aktiviteen analisi€ Score.

Pengertian lain tentang populasi di ungkapkaagaoerikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias: objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristiteteu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditadesimpulannya”.

Sugiyono (2006:72).
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitiaragalah seluruh laporan

keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi péidanalisis PT INTI.

e Sampe

Menurut Sudjana (2005:161) sampel adalah sebagiag giambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentua-c2as yang dimaksud
adalah teknik dalam pengambilan sampel.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam peagliini adalahNon
Probability Sampling dengan pendekataRurposive Sampling yaitu “Teknik
penentuan sampling dengan memilih objek peneldi@n sampel secara sengaja
dengan pertimbangan tertentu“. Sugiyono (2006:73).

Dalam hal ini, Sudjana (2005:168) mengungkapkanwbkalsampling
purposif dikenal juga sebagai sampling pertimbant@yadi apabila pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan peranarsgau pertimbangan
peneliti.

Karena sampel diperoleh dengan tidak memperhitamglpeluang
didalamnya, maka ketelitian dan kerepresentatiéanpe! ini tidak dapat ditaksir
dan akibatnya tidak mungkin men-generalisasikan bampel terhadap populasi
dengan derajat keyakinan tertentu.

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuarmaupa neraca dan

laporan laba rugi PT INTI periode 2003 sampai dartghun 2006.
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34  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yanggnsis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. ganelitian ini, penulis
menggunakan Teknik Dokumentasi yaitu pengumpulala ddakukan dengan
menelaah dokumen-dokumen keuangan PT INTI yangriteddri neraca dan
perhitungan laba rugi yang berkaitan dengan varigdogg diteliti. Data diperoleh

langsung dari unit analisis (data primer) dan sumlén yang mendukung

penelitian ini (data sekunder).

3.5  Teknik Analisis

Data yang diperoleh penulis melalui teknik-teknikngumpulan data
merupakan data yang masih memerlukan pengolahanpelaganalisaan lebih
lanjut. Penelitian ini akan diolah untuk menghamilldata yang diharapkan dapat
menjawab permasalahan yang ada pada perusahaan.

Langkah yang akan dilakukan untuk memulai pengolat@a ini adalah:
1 Analisis Rasio

Tahapan dalam analisis rasio dilakukan sebagdiuderi

= Menghitung rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas yang dihitung adalah raseb profit margin dan rasio
Return On Assets.

Net Profit Margin/ profit margin bersih:

Laba Bersih
Net Profit Margin =

Penjualan
Prastowo (2002: 91)
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Return On Assets/ pengembalian atas aktiva

Laba Bersih
Pengembalian atas aktiva =

Total Aktiva
Helfet [1(1997:102)

= Menghitung rasio aktivitas
Rasio aktivitas yang dihitung adal#ébtal assets turn over danworking
capital turnover.

Total assets turn over/ perputaran total aktiva

Penjualan

Perputaran Total Aktiva =
Total aktiva
Hanafi ][] & Halim (2007:81)

Working capital Turn Over/ Perputaran Modal Kerja

Sales

Working capital turn over =
Working capital
Munawir [ 1(2004:80)

Setelah nilai rasio dihitung, kemudian dibandingkdengan rasio
sebelumnya sehingga akan terlihat trend dari amgke tersebut. Nilai trend
dihitung dengan terlebih dahulu menentukan tahusardaseperti yang di
ungkapkan Munawir (2004:52) berikut:

Untuk dapat menghitung nilai trend yang dinyatakdalam
prosentasetiend percentages) ini diperlukan dasar pengukurannya atau
tahun dasarnya. Biasanya data atau laporan keuaseartahun yang
paling awal dalam deretan laporan keuangan yarandiisa tersebut di
anggap sebagai tahun dashasg year)... Tiap-tiap pos yang terdapat
dalam laporan keuangan yang dipilih sebagai talasarddiberikan angka
index 100; sedang pos-pos yang sama dari periau@dpeyang di analisa
dihubungkan dengan pos yang sama dalam laporam¢@udahun dasar
dengan cara membagi jumlah rupiah tiap-tiap poandgderiode yang di
analisa dengan jumlah rupiah dari pos yang sansardkiporan keuangan
tahun dasar.
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Trend angka rasio merupakdime series analist, dimana angka ratio
dibandingkan dengan angka rasio sebelumnya untuikah@danyatrend naik,
turun, atau tetap. Berdasarkan penelitian yangkukian oleh Tri Harjawati
(2004:33) yang mengutip pendapat munawir (1990&7-&inyatakan bahwa
trend yang semakin naik menunjukkan angka rasig yzaik sedangkan trend

rasio yang semakin turun menunjukkan angka rasig ¥arang baik.

2. AnalisisZ Score

Analisis ini digunakan untuk memprediksi potensi bdegkrutan
perusahaan. AnalisisScore dihitung dengan rumus:

Z Score = 0,717 X1 + 0,847 X2 + 3,107 X3 + 0,420 X4 + @b

Altman (2002:19)

Dimana:
X1 = (Aktiva Lancar — Hutang Lancar)/ Total Aktiva
X2 =Laba Yang Ditahan/ Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/ Total Aktiva
X4 = Nilai Buku Saham Preferen dan Saham Biasai [Bilku Total Hutang
X5 = Penjualan/ Total Aktiva

Titik cut-off yang dilaporkan Altman (dalam Hanafi & Halim, 20@75)
untuk nilai Z adalah:

Z > 2,90- Tidak Bangkrut

1,20 < Z < 2,90- Daerah Rawan

Z < 1,20- Bangkrut



